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Pemerolehan Bahawa Siswa Tunarungu Kelas B SLB YKK Pacitan 
Tahun Pelajaran 2016/2017 (Tinjauan Psikolinguistik). Skripsi. STKIP 
PGRI Pacitan,2017. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui, 1) sejauh 
mana pemerolehan bahasa siswa tunarungu di SLB YKK Pacitan, 2) faktor-
faktor yang melatarbelakangi pemerolehan bahasa pada siswa tunarungu di 
SLB YKK Pacitan. Subjek penelitian adalah siswa tunarungu kelas B SLB 
YKK Pacitan. Jenis penelitin ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode 
penyediaan data dalam penelitian ini yaitu metode simak dan metode cakap. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
padan. Hasil analisis ini diuraikan dengan menggunakan kata-kata biasa 
serta penggunaan tanda dan lambang. Hasil analisis data disimpulkan 
bahwa, 1) pemerolehan bahasa siswa tunarungu meliputi: pemerolehan kata 
dan pemerolehan kalimat, 2) faktor-faktor yang melatarbelakangi 
pemerolehan bahasa pada siswa tunarungu adalah faktor internal dan faktor 
eksternal, faktor internal terdiri dari: kemampuan dan potensi anak, dan 
motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi: lingkungan, keluarga, dan 
sarana bermain.  
 




Komunikasi ialah suatu proses 
penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak 
lain. Komunikasi dilakukan secara 
langsung yang dapat dimengerti oleh 
keduanya, bentuk komunikasi ini 
merupakan komunikasi verbal. 
Sedangkan komunikasi yang dilakukan 
dengan menggunakan gerak tubuh, 
menunjukkan sikap tertentu seperti 
menggelengkan kepala, tersenyum, dan 
 




mengangkat bahu merupakan bentuk 
komunikasi nonverbal. Bahasa 
merupakan alat interaksi antarmanusia. 
Melalui bahasa, seseorang dapat 
menyampaikan gagasan, ide ataupun 
konsep kepada pendengar maupun 
pembaca. Bahasa dibagi menjadi dua, 
yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. 
Bahasa lisan adalah bahasa yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia, 
sedangkan bahasa tulis adalah bahasa 
yang memanfaatkan tulisan. Bentuk-
bentuk bahasa tersebut akan digunakan 
seseorang sebagai alat komunikasi 
dengan orang lain untuk menyampaikan 
pesan yang ada dalam pikirannya. 
Bahasa adalah sistem lambang 
bunyi ujaran yang digunakan untuk 
berkomunikasi oleh masyarakat 
pemakainya. Dalam kehidupan, bahasa 
digunakan untuk bersosialisasi dengan 
orang lain. Tanpa adanya bahasa, 
manusia tidak biasa berkomunikasi 
untuk mengutarakan maksud dari 
pikirannya. Kridalaksana (2009:3) 
berpendapat bahwa bahasa ialah sistem 
tanda bunyi yang disepakati untuk 
dipergunakan oleh anggota kelompok 
masyarakat tertentu dalam bekerjasama 
dan berkomunikasi. Dengan bahasa, 
seseorang dapat menunjukkan identitas 
dirinya. 
Fungsi bahasa dapat dilihat dari 
segi penuturnya, maka bahasa itu 
berfungsi personal atau pribadi. Bahasa 
menggambarkan cara berpikir 
masyarakat, sehingga bahasa berfungsi 
sebagai alat penyampaian kebudayaan. 
Bahasa merupakan alat untuk 
menyampaikan ide, gagasan serta 
pemikiran manusia. Ide dan hasil 
pemikiran masyarakat berupa 
kebudayaan, sehingga bahasa yang 
berkembang dapat mencerminkan 
kebudayaan masyarakat penggunanya. 
melalui bahasa kebudayaan dapat 
diwariskan ke generasi selanjutnya. 
Dengan demikian, fungsi bahasa dapat 
disimpulkan bahwa bahasa sangat 
berperan penting dalam segala kegiatan 
masyarakat. Selain bahasa digunakan 
sebagai alat komunikasi, bahasa 
merupakan salah satu hasil kebudayaan 
yang tinggi. 
Secara etimologi, kata 
psikolinguistik terbentuk dari kata psiko 
dan kata linguistik, yaitu dua bidang 
ilmu yang berbeda, yang masing-
masing berdiri sendiri, dengan prosedur 
dan metode yang berlainan (Chaer, 
2009:5). Namun, keduanya sama-sama 
meneliti bahasa sebagai objek 
formalnya. psikolinguistik dapat 
disimpulkan bahwa psikolinguistik 
 




adalah cabang linguistik yang meneliti 
bahasa sebagai objek formalnya. 
psikolinguistik juga mempelajari 
mengenai komprehensi, produksi, 
landasan biologis san juga mempelajari 
tentang pemerolehan bahasa. 
Pemerolehan bahasa adalah 
bahasa yang diperoleh anak sejak masih 
kecil hingga anak tumbuh menjadi 
dewasa. Pemerolehan bahasa ini 
ditempuh melalui proses yang panjang 
dan kompleks. Selama proses ini anak 
akan mengadakan kontak langsung 
dengan bahasa lain sepanjang hari, baik 
teman sebaya, orang tua, guru dan juga 
lingkungan sekitar. Pengertian lain 
mengatakan bahwa pemerolehan bahasa 
memiliki suatu permulaan yang gradual 
yang muncul dari prestasi-prestasi 
mesin/motor, sosial dan kognitif 
pralinguistik. Berdasarkan mengenai 
pemerolehan bahasa, dengan beberapa 
anak yang mengalami gangguan/cacat, 
semua anak paling sedikit mempelajari 
satu bahasa. Pemerolehan bahasa 
seorang anak dapat diperoleh pertama 
kali dari bahasa ibunya maupun di 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya 
yang dipelajari secara tidak sadar 
melalui menyimak dan mendengarkan 
percakapan orang lain.  
Soemantri (2007:93) menjelaskan 
bahwa tunarungu merupakan suatu 
keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui indera 
pendengarannya. Indera pendengaran 
sangat penting peranannya terutama 
bagi anak untuk memeproleh bahasa. 
Apabila pendengaran anak terganggu 
maka anak tersebut akan kesulitan 
memperoleh bahasa dan tidak dapat 
berpikir selayaknya. Tunarungu terjadi 
apabila organ telinga bagian luar, 
tengah dan dalam mengalami gangguan 
ataupun kerusakan. Kerusakan tersebut 
bisa terjadi karena penyakit atau 
kecelakaan (Efendi, 2008:57). Sehingga 
anak yang mengalami tunarungu akan 
mengalami hambatan pada aspek 
bahasa, kecerdasan, dan penyesuaian 
sosial.  
Menurut Efendi (2008:63-64), 
Klasifikasi tunarungu dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa 
bagian antara lain, 1) Tunarungu 
Konduktif ini terjadi akibat adanya 
gangguan, baik dari telinga bagian luar 
maupun bagaian tengah. Gangguan 
tersebut mengakibatkan intensitas suara 
yang seharusnya mencapai telinga 
dalam menjadi hilang. Permasalahan 
 




yang menyebabkan tunarungu tipe ini 
ialah benda-benda yang menyumbat 
lubang telinga dan tumpukan kotoran 
yang terdapat di dalam telinga, 2) 
Tunarungu perseptif ini terjadi akibat 
tergangguanya organ-organ 
pendengaran yang terdapat di telinga 
bagian dalam. Tunarungu tipe ini 
disebut tunarungu saraf. Tunarungu ini 
terjadi jika getaran suara yang diterima 
oleh telinga bagian dalam yang bekerja 
mengubah rangsangan mekanis menjadi 
rangsangan elektris, tidak dapat 
diteruskan ke pusat pendengaran pada 
otak, 3) Tunarungu campuran ini terjadi 
ketika rangkaian organ-organ telinga 
mengalami gangguan. Hal tersebut 
mengakibatkan tunarungu campuran 
antara tunarungu konduktif dan 
tunarungu perseptif. 
Smith (2013:283-287) 
menjelaskan ada tiga dasar pendekatan 
pengajaran alternatif  bagi siswa dengan 
gangguan pendengaran yang tidak dapat 
mengembangkan dan memakai alat 
komunikasi standar yaitu, 1) Bahasa 
Isyarat Finger spelling merupakan 
bahasa isyarat yang menggambarkan 
alfabet secara manual. Dengan posisi 
jari-jari menunjukkan tiap alfabet latin. 
Finger spelling juga digunakan apabila 
orang tidak yakin akan bahasa isyarat 
untuk kata tertentu. Artinya apabila 
seseorang ingin berkomunikasi dengan 
seseorang yang mengalami gangguan 
tunarungu dan tidak yakin akan bahasa 
isyarat yang dipakai maka seseorang 
tersebut akan menggunakan abjad jari 
yang menunjukkan alfabet, 2) Metode 
oral difokuskan pada pemanfaatan 
pendengaran yang tersisa yang masih 
dimiliki anak melalui pertolongan alat 
bantu dengar dan pelatihan khusus. 
Pendekatan oral menekankan pada 
bimbingan ucapan dan membaca ujaran. 
Anak akan memperhatikan gerak bibir, 
posisi bibir, serta gigi orang lain agar 
dapat memahami apa yang sedang 
dibicarakan, 3) Komunikasi total adalah 
komunikasi dengan model bahasa yang 
lengkap. Model bahasa tersebut 
membedakan gerakan tubuh anak, 
bahasa isyarat yang formal, belajar 
berbicara, membaca ucapan atau ujaran, 




Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2011:13) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan filsafat 
post positivisme dan digunakan untuk 
meneliti pada suatu objek yang alami 
 




serta memposisikan peneliti sebagai 
instrumen.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini 
dilaksanakan di SLB YKK Pacitan. 
Sekolah tersebut beralamat di jalan Dr. 
Sam Ratulangi, Pacitan. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Maret 2017 
sampai bulan Agustus 2017.  
Data dan Sumber Data 
Data adalah fokus yang akan 
diteliti, dapat berbentuk tulisan maupun 
lisan. Dalam penelitian ini fokus yang 
akan diteliti adalah bahasa lisan yang 
berupa ujaran. Data dalam penelitian ini 
adalah pemerolehan bahasa siswa 
tunarungu kelas B SLB YKK Pacitan 
tahun pelajaran 2016/2017. Sumber data 
merupakan sumber data yang digunakan 
sebagai syarat mutlak yang akurat 
dalam penelitian. Sumber data ialah 
sumber tempat diperolehnya data 
penelitian. Sumber data penelitian ini 
adalah siswa tunarungu kelas B SLB 
YkK Pacitan tahun pelajaran 
2016/2017. 
Metode Penyediaan Data 
Metode simak ialah metode 
yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan melakukan penyimakan atau 
penyadapan  terhadap pengunaan 
bahasa (Mahsun, 2012:92). Metode  ini 
digunakan untuk mengamati langsung 
mengenai komunikasi yang digunakan 
oleh siswa tunarungu. Tujuan dari 
pengamatan ini adalah untuk 
memperoleh data. Teknik dalam metode 
ini simak libat cakap. Dalam teknik ini, 
peneliti melakukan penyadapan dengan 
cara berpartisipasi sambil menyimak, 
berpartisipasi dalam berbicara, dan 
menyimak para informan, dalam hal ini 
peneliti terlibat langsung dalam dialog. 
Peneliti menggunakan bahasa isyarat 
untuk berkomunikasi dengan siswa 
tunarungu.  
Metode cakap merupakan salah 
satu metode yang digunakan dalam 
tahap penyediaan data. Metode ini 
dilakukan dengan cara peneliti 
melakukan percakapan atau kontak 
dengan penutur selaku narasumber 
(Sudaryanto,1993:137). Teknik dasar 
pada metode ini yaitu teknik pancing, 
kemudian diikuti teknik cakap semuka. 
Pada pelaksanaan metode ini peniliti 
melakukan percakapan dengan 
mengunakan bahasa sebagai informan 
melalui pancingan yang sudah 
disiapkan. Pancingan itu berupa 
pertanyaan mengenai mudah atau sulit 








Metode Analisis Data 
Setalah data terkumpul 
selanjutnya melakukan analisi data. 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah metode padan. 
Mahsun ( 2012:117) menjelaskan 
bahwa metode padan adalah metode 
analisis data dengan menghubungkan 
antarunsur yang bersifat lingual, atau 
menghubungkan unsur ekstralingual. 
Metode padan intralingual digunakan 
untuk menganalisis data berupa wujud 
bahasa yang terdapat dalam kosakata 
siswa tunarungu. Sedangkan metode 
padan ekstralingual digunakan untuk 
menghubungkan data diluar bahasa 
seperti faktor yang melatarbelakangi 
pemerolehan bahasa siswa tunarungu 
dengan tinjauan psikolinguistik.  
Metode Pemaparan Hasil Analisis 
Data 
Tahap ini merupakan upaya 
peneliti menampilkan data dalam wujud 
laporan tertulis, sesuatu yang telah 
dihasilkan dari menganalisis data. Data 
yang berupa hasil analisis tersebut 
disajikan dengan model penyajian 
informal adalah perumusan dengan 
kata-kata biasa, sedangkan penyajian 
formal adalah perumusan dengan tanda 
dan lambang-lambang (Sudaryanto, 
1993:145). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah data siswa 
dan nama responden yang dijadikan 
objek penelitian di SLB YKK Pacitan. 
Adapun bentuk pemerolehan bahasa 
pada anak tunarungu yang didapat pada 
saat penelitian di SLB YKK Pacitan 
tahun pelajaran 2016/2017. 
Tabel 1 









1 10 1 1 2 
2 11-12  2 2 
    4 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah siswa didik usia 10 tahun 
berjumlah 2 dengan jumlah jenis 
kelamin 1 laki-laki dan 1 perempuan, 
sedangkan siswa usia 11-12 tahun 
berjumlah 2 dengan jenis kelamin 
perempuan. Dalam penelitian ini sampel 
yang diambil adalah semua siswa kelas 
V SLB YKK Pacitan yang berjumlah 4 
siswa. 
Tabel 2 
Daftar Responden Penelitian 
NO NAMA RESPONDEN USIA 
1 Wulan Citra Lestari 10 Tahun 
2 Rendy Achmad Zaini 10 Tahun 
3 Sinta Yulianti Maharani 11 Tahun 
4 Mahacinta Putri Ayuri 12 Tahun 
 
Bentuk-bentuk pemerolehan 
bahasa siswa tunarungu dengan tema  
gambar dari berbagai macam bentuk 
benda. 
 










































































































































Di rumah, di 
sekolah 
Di sekolah 
Di rumah, di 
sekolah 




































   
Tabel 4 
    Pemerolehan Kalimat 
No  Data  Lokasi 
data 
1 Mewarnai gambar pisang  
        S                   P 
R1.  
10 tahun 
2 Menyebutkan nama hewan 
          S                     P 
R2. 
10 tahun 
3 Menyebutkan nama buah 
            S                P 
R3. 
11 tahun 
4 Mewarnai gambar baju 




Faktor yang mempengaruhi 
pemerolehan bahasa pada siswa 
tunarungu adalah faktor internal dan 
faktor eksternal, sehingga dalam 
pemerolehan bahasa pada siswa 
tunarungu secara baik dan juga benar 
sangatlah susah, karena faktor-faktor 
tersebutlah yang memperhambat 
pemerolehan bahasa pada siswa 
tunarungu yang sangat terlihat dengan 
jelas. Dari faktor-faktor tersebut 
 




sangatlah tinggi akan pengaruhnya 
terhadap pemerolehn bahasa pada 
siswa, jika kita sebagai orang tua, guru 
ataupun lingkungan tidak bisa 
memberikan contoh yang baik ataupun 
menjaga siswa dalam pengontrolan 
pemerolehan bahasa dengan baik, maka 
kosakata yang diperoleh anak akan 
sangatlah minim.  
Kurangnya ajakan dari orang tua, 
guru, teman sebaya dan orang-orang 
yang berada di lingkungan sekitar untuk 
berkomunikasi juga dapat menghambat 
faktor lancarnya anak tersebut berlatih 
berbicara ataupun mengucapkan kata-
kata yang baru, karena dengan mereka 
diikutsertakan dalam perbincangan 
seseorang di sekelilingnya maka anak 
tersebut dapat mengetahui kata-kata 
yang baru di dalam perbincangan di 
lingkungan tersebut. Siswa tunarungu 
sudah mulai merespon dan 
menghadirkan setiap pengalamannya 




Berdasarkan hasil analisis dari 
penelitian ini, dapat diketahui wujud 
pemerolehan bahasa siswa tunarungu. 
Selain itu, terdapat pula faktor-faktor 
yang melatarbelakangi pemerolehan 
bahasa siswa tunarungu kelas B SLB 
YKK Pacitan Tahun Pelajaran 
2016/2017. Pemerolehan bahasa 
meliputi, penggunaan kata benda, kata 
sifat, kata tugas, kata ganti tanya, kata 
kerja dan juga kata keterangan waktu. 
Pemerolehan bahasa siswa tunarungu 
juga dapat dilakukan melalui 
komunikasi antara orang tua dengan 
anak, interaksi antara orang tua dengan 
anak yang sering dilakukan akan 
menambah kosakata yang didapat oleh 
anak, selain sering mengajak anak aktif 
dalam berkomunikasi pemerolehan 
bahasa juga bisa didapatkan oleh anak 
melalui apa saja yang mereka lihat. 
Pemerolehan bahasa siswa tunarungu 
meliputi pemerolehan kata dan kalimat. 
Faktor-faktor yang melatarbelakangi 
pemerolehan bahasa siswa tunarungu 
SLB YKK Pacitan adalah faktor 
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